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Abstract

The tree “bulan baon” (Fagraea crenulata) is a type of endemic plant in Bantayan Village, Batu
Hampar District, Rokan Hilir (Rohil). The community planted this plant in a monoculture area
of one hectare, with a spacing of 2.5 x 5 meters in 2017. However, it is not yet known how much
potential will be produced from the Moon Baon tree, which is currently 7 years old since it was
planted. This study aims to determine the potential of community forest stands for the moon baon
type (Fagraea crenulata) in Bantayan Village, Batu Hampar Rohil District. The research method
is direct measurement in the field by making 3 plots measuring 20 x 20 meters. The observed
variables were the number of trees, basal area (Ibds) and volume or cubication of trees per
hectare. The results showed that the average number of bolan baon community forest trees was
783 trees per hectare. The average basal area is 50.941 m2/ha, while the average tree volume is
721.478 m3/ha.

Keywords: Fagraea crenulata, bebirah trees, people's forest
Abstrak

Pohon bulan baon (Fagraea crenulata) adalah salah satu jenis tanaman endemik di Desa Bantayan
Kecamatan Batu Hampar Rokan Hilir (Rohil). Tanaman tersebut ditanam oleh masyarakat seluas
satu hektar secara monokultur, jarak tanam 2,5 x 5 meter pada tahun 2017. Namun belum
diketahui berapa potensi yang dihasilkan dari tegakan pohon bulan baon yang saat ini sudah
berumur 7 tahun sejak ditanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi tegakan hutan
rakyat jenis bulan baon (Fagraea crenulata) yang ada di Desa Bantayan Kecamatan Batu Hampar
Rohil. Metode penelitian adalah pengukuran langsung dilapangan dengan membuat plot
berukuran 20 x 20 meter sebanyak 3 plot. Variabel pengamatan adalah jumlah pohon, luas bidang
dasar (Ibds) dan volume atau kubikasi pohon per hektar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah pohon hutan rakyat bolan baon rata-rata 783 pohon per hektar. Luas bidang dasar rata-rata
50,941 m?/ hektar, sedangkan volume pohon rata-rata 721,478 m® / hektar.

Kata Kunci: Fagraea crenulata, pohon bebirah, hutan rakyat.
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I. PENDAHULUAN

Hutan berperan dalam menjaga
stabilitas  ekosistem  hutan  dunia.
Keberadaan hutan berhubungan dengan
kondisi iklim dan jenis tanah. Iklim
adalah merupakan salah satu faktor yang

terhadap pertumbuhan vegetasi
disuatu tempat jauh lebih besar daripada
pengaruh jenis dan struktur tanah
(Kandari et al., 2020).

Ros et al., (2011), menyatakan
bahwa ““pada jenis tanah yang sama dapat
memperlihatkan jenis vegetasi yang
sangat berbeda karena kondisi iklim yang
juga berbeda. Hubungan trilogi antara
iklim, vegetasi alami dan tanah dapat
terganggu oleh pengelolaan hutan yang
tidak tepat”.

Salah satu aspek vyang perlu
diperhatikan dan untuk diteliti adalah
efektifitas pendugaan potensi pohon dan
tegakan di hutan rakyat. Pentingnya
pengetahuan masyarakat dalam menduga
potensi pohon dapat mengurangi
timbulnya kesalahan dalam perhitungan
nilai kayu pada saat ingin dijual sehingga
dapat meimbulkan kerugian secara
ekonomi bagi petani yang
mengembangkan dan menanam pohon
hutan rakyat (Ardelina et al., 2015).

Pengelolaan hutan rakyat harus
dilakukan secara terencana, terarah, dan
lestari untuk mencapai hasil ekologi,
sosial, dan ekonomi yang optimal.
Kelestarian hutan rakyat juga ditentukan
oleh aspek metode dan aturan teknis yang
diterapkan oleh petani. Aturan ini
mewajibkan petani yang tergabung dalam

dapat mempengaruhi struktur tanah dan
hasil yang diperoleh dari panen, bahkan
jenis vegetasi yang ada dan berkembang
di suatu daerah sebagian besar dapat
menindikasikan keadaan iklim pada suatu
tempat. Pada keadaan tertentu, efek iklim
kelompok tani untuk berpartisipasi dalam
pemanfaatan hutan rakyat (Supriono et
al., 2013).

Upaya untuk  meningkatkan
produktivitas  hutan  rakyat maka
membutuhkan sistem manajemen yang
baik dan dirancang. Sistem manajemen
yang baik membutuhkan alat manajemen
yang berbeda seperti model estimasi
volume, model kualitatif di mana
tumbuh, dan pola pertumbuhan dan hasil
tegakan  (Siahaan et al., 2011).
mengetahui status tegakan sangat penting
untuk mengevaluasi keberhasilan
pengelolaan hutan rakyat. Beberapa
karakteristik, termasuk jumlah batang per
hektar, sebaran diameter, dan tinggi
tanaman, dapat mewakili kondisi tegakan
ini. (Yandi et al., 2019) menyatakan
“beberapa metode yang biasa digunakan
untuk pengaturan hasil dalam
pengelolaan hutan yang lestari yaitu
berdasarkan luas lahan, volume tegakan
dan jumlah batang yang dihasilkan”.

Hal lain yang juga sangat penting
dalam pemanfaatan tegakan hutan
tanaman adalah stok kayu, yaitu
perkiraan stok kayu di suatu kawasan
hutan tanaman dapat diperoleh dengan
pengukuran langsung di lapangan di
mana hutan berada, bisa mewakili semua
tegakan di kawasan hutan. (Wijaya et al.,
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2021) menyatakan bahwa pendugaan
volume dapat juga dilakukan secara tidak
langsung dengan menggunakan volume
tegakan yang dapat dinyatakan dengan
karakteristik pohon seperti diameter dan
tinggi pohon rata-rata (Wijaya et al.,
2021).

Kebutuhan informasi atau data
dalam pengelolaan hutan rakyat adalah
sangat penting. Data tentang potensi
pohon bulan baon yang ditanam oleh
masyarakat di Desa Bantayan Kecamatan
Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir
belum ada yang melaporkan.

Penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan tentang bersarnya potensi
tegakan bulan baon yang ditanam oleh
masyarakat. Sebagai bahan pertimbangan
dalam penerapan sistem silvikultur untuk
rotasi tanamn dan tebang berikutnya
dengan melihat pertumbuhan riap dan
dinamika struktur tegakannya. Dapat
dijadikan pedoman dalam pengembangan
pohon bulan baon sebagai hutan tanaman
dimasa yang akan datang.

Hingga saat ini belum diketahui
potensi tegakan hutan rakyat jenis bulan
baon (Fagraea crenulata) untuk itu perlu
penelitian dilakukan dengan tujuan
menghitung potensi tegakan hutan milik
rakyat jenis Bulan Baon (Fagraea
crenulata) di Desa Bantayan Kecamatan
Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir.

Il. METODE PENELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan pada

tegakan hutan bulan baon yang ditanam

sekitar tahun 2017 (umur 7 tahun) pada

lahan milik masyarakat seluas £1 ha yang
berlokasi di Desa Bantayan Kecamatan
Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir.
Penelitian  dilakukan  mulai  bulan
November 2022 - April 2023. Pada titik
koordinat: N:  1°55°18.88752” E:
100°55°55.26264” (Gambar 1)

Y
S,

Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Bahan dan Alat yang Digunakan

Bahan yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu peta lokasi penelitian,
tally sheet wuntuk mencatat data
pengukuran, tali rafia, patok, dan alat
yang digunakan diantaranya haga meter,
digital kamera, global positioning system
(GPS), pH meter, kompas, meter
gulungan, phiband, spidol, parang, dan
alat hitung serta alat menulis.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan
dengan 2 metode yaitu data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dengan
cara field observation dan wawancara
dengan pemilik hutan rakyat. Data yang
diambil adalah waktu tanam, luas lahan
dan  nama  pemilik,  selanjutnya
pengukuran seperti data diameter dan
tinggi pohon, pengamatan atau observasi
morfologi pohon. Untuk data sekunder
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yang digunakan seperti data dari artikel,
kantor desa, pustaka dan lain-lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.

2.1.1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini diawali dengan
menentukan luas lahan atau populasi
tegakan bulan baon yang ditanam oleh
warga. Luas tegakan bulan baon adalah 1
ha. Kemudian menetukan intensitas
sampling sebesar 10% (Kandari et al.,
2020), sehingga diperoleh luas 1000
meter. Dari luas tersebut dibuat plot
dengan ukuran 20m x 20m sehingga
diperoleh 2,5 plot, dibulatkan menjadi 3
plot (Gambar 2). Penempatan plot
dilakukan secara sistematik, dengan jarak
antar plot 20m.

20 mx 20

20 Arah

20mx20m

Gambar 2. Ukuran dan Posisi Plot dilokasi
Penelitian

2.1.2. Variabel Pengamatan

Untuk memperoleh data, maka
variabel yang diamati adalah jumlah
pohon bulan baon per hektar termasuk
luas areal hutan dan jarak tanam pohon,
volume tegakan bulan baon (dari tinggi
total pohon) dan luas bidang dasar (Ibds)
dari diameter batang pohon setinggi dada
(dbh). Setelah pengukuran parameter
pohon dilakukan, dilanjutkan dengan
pengukuran ketinggian tempat lokasi

penelitian dengan menggunakan GPS,
mengukur pH tanah dan jenis tanah yang
ada dilokasi penelitian.

2.4. Metode Analisis Data

Parameter yang diamati pada
tegakan Bulan Baon hutan rakyat yaitu
jumlah pohon perhektar, luas bidang
dasar (Ibds) perhektar, dan volume kayu
pohon yang dihasilkan perhektar.
1. Jumlah tegakan pohon per hektar (N)

Jumlah pohon dihitung secara
keseluruhan yang terdapat didalam plot
pengamatan yang berukuran 20 m x 20 m
yang ditanam oleh petani.

2. Luas bidang dasar bulan baon per
hektar (m?)

Luas bidang dasar  (lbds)
merupakan penguasaan ruang tumbuh
dari setiap tegakan pohon dan
menunjukkan jarak antar pohon yang
terdapat suatu plot dalam satuan luas
tertentu. Dalam penelitian ini menghitung
Ibds menggunakan rumus (Ode et al.,
2021).

LBDS = ; md®
dengan:
d = diameter setinggi dada bulan baon
(1,3 m)

7 = Nilai konstanta 3,14

Variabel Ibds ini untuk menggambaran
kondisi kerapatan bulan baon pada
tegakan hutan rakyat. Untuk menetukan
kerapatan  tegakan  pohon  dibuat
Klasifikasi sebagai pedoman seperti yang
disajikan dalam Tabel 1 (Mando, 2006).
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Tabel 1. Kalsifikasi Kerapatan Pohon pada Tegakan Hutan Rakyat

Ibds Pohon pada
hutan rakyat
Per hertar (m?)

Persentase Ruang

Kualifikasi tegakan

Persentase Ruang
tumbuh
tanam pertanian di
bawah pohon

tumbuh pohon
Hutan Rakyat

0-4 Tegal
4-8 Jarang
8-12 Sedang
12-16 Rapat
> 16 Sangat rapat

0-25 75-100
25-50 50-75
50-75 25-5

75-100 0-25

>100 0

3. Volume Tegakan Bulan Baon (m®)

Data yang diperoleh dari pengukuran luas

bidang dasar, selanjutnya menghitung

volume. Volume tegakan bulan baon

dihitung dengan rumus (Ode et al., 2021):
V=LBDS. T.f.

dengan:

V = Volume Kayu Pohon (m®)

LBDS = Luas bidang dasar suatu pohon

(m?)

t = total tinggi pohon

f = angka pembentuk 0,647

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Jumlah Pohon Bulan Baon

Hasil  penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan total jumlah
pohon bulan baon (Fagraea crenulata)
Pada Hutan Rakyat Di Desa Bantayan
Kecamatan Batu Hampar Kabupaten
Rokan Hilir disajikan pada Tabel 2 dan
juga Gambar 3.

Tabel 2. Jumlah Pohon Bulan Baon Per Plot dan Per Hektar

No. Plot Jumlah Pohon Per Plot (Batang per ~ Jumlah Pohon Per Hektar (Batang per
plot) ha)
1 32 800
30 750
32 800
Rata-Rata 783

Sumber: data primer 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa
jumlah pohon bulan baon pada hutan
rakyat di Di Desa Bantayan Kecamatan
Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir
dengan ukuran plot 20m x 20m untuk plot
1 sebanyak 32 batang, plot 2 sebanyak 30
batang dan plot 3 sebanyak 32 batang
pohon, sedangkan rata-rata 783 pohon

perhektar dengan jarak tanam 2,5m x 5m.
Jenis tanah aluvial dan pH 6,4.

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa jarak tanam pohon bisa
menentukan jumlah pohon yang terdapat
dalam satu hektar lahan, semakin lebar
jarak tanam, maka semakin sedikit
jumlah pohon, dan sebaliknya semakin
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rapat jarak tanan, maka semakin banyak
jumlah pohon dalam satu hektar.
Wahyudi et al.,, (2014) menyatatakan
bahwa “jarak tanam juga dapat
mempengarui karakteristik pertumbuhan
pohon terutama diameter batang, tinggi
pohon total, tinggi pohon bebas cabang
dan jumlah percabangan”.

Hutan rakyat yang dimiliki oleh
masyarakat Di  Desa  Bantayan
Kecamatan Batu Hampar Kabupaten
Rokan Hilir merupakan tegakan seumur
yang dibangun pada tahun 2017, berada
pada ketinggian 1,5 meter dari
permukaan laut. Andhi Trisna Putra,
(2015) menyatakan bahwa “tegakan
seumur merupakan tegakan yang ditanam
pada waktu yang sama pada luasan
tertentu, ukuran diameter pada tegakan
seumur relatif seragam pada saat
penanaman sehingga jumlah kelas
diameter dapat klasifikasikan menurut
jumlah tahun tanam”.

Pengelolaan hutan selalu bertujuan
untuk mencapai  keuntungan yang
optimal. Untuk memahami manfaat
hutan, perlu dilakukan evaluasi terhadap
manfaat yang dapat dihasilkan dari hutan,
baik yang berwujud maupun tidak

Tabel 3. Hasil Ibds Pohon Bulan Baon

berwujud. Estimasi manfaat nyata dapat
berupa perkiraan jumlah kayu yang dapat
digunakan untuk memprediksi jumlah
kayu yang dihasilkan dimasa yang akan
datang. Selain itu, penilaian manfaat riil
juga dapat berupa penilaian terhadap
hasil hutan bukan kayu seperti getah
karet, buah-buahan atau produk lainnya.
Penilaian manfaat tak berwujud dapat
berupa nilai jasa lingkungan (Winata &
Yuliana, 2015).

Gambar 3. Hutan Rakyat Bulan Baon
(Fagraea crenulata)

3.2. Luas Bidang Dasar (Ibds) Pohon
Bulan Baon

Berdasarkan ~ hasil  penelitian
menunjukkan luas bidang dasar (Ibds)
pohon bulan baon (Fagraea crenulata)
Pada Hutan Rakyat Di Desa Bantayan
Kecamatan Batu Hampar Kabupaten
Rokan Hilir disajikan di Tabel 3.

No. Plot

LBDS Pohon Per Plot (m? per plot)

LBDS Pohon Per Hektar (m? per

ha)
1 2,089 52,225
2 1,927 48,675
3 2,077 51,925
Rata-Rata 50,941

Sumber: data primer 2023
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Tabel 2 menunjukkan bahwa luas
bidang dasar pohon bulan baon yang
terdapat pada 3 plot pengamatan
menunjukkan angka yang relatif sama,
hal ini disebabkan jumlah pohon per plot
dan diameter pohon memiliki jumlah
yang relatif sama. Sama halnya dengan
Ibds yang dihasilkan untuk satu hektar
juga menunjukkan hasil yang tidak jauh
berbeda. Sedangkan rata-rata lbds
perhektar sebesar 50,941 m?. Sehingga
dari nilai Ibds yang dihasilkan, maka
hutan rakyat ini masuk kategori kerapatan
tegakan sedang (Tabel 1). Lbds per hektar
adalah merupakan jumlah dari lbds dari
masing-masing pohon di area seluas 1
hektar. Penggunaan Ibds merupakan
indikasi kerapatan tegakan suatu hutan
(Sahid, 2009).

Sadono & Umroni, (2012)
menyatakan bahwa “lbds merupakan
suatu parameter yang menggambarkan
stok atau sediaan suatu tegakan.
Penggunaan diameter pada rata-rata luas
bidang dasar erat hubungannya dengan
volume tegakan pohon dan lebih akurat
dalam menjelaskan okupasi tanaman
pada suatu areal”.

Luas bidang dasar  pohon
merupakan ukuran luas penampang
melintang batang yang sangat
berhubungan dengan pertumbuhan riap
diameter pohon. Salah satu komponen
yang menentukan lbds adalah diameter
batang setinggi dada. Pada penelitian ini
diameter yang dihasilkan pada plot 1 rata-
rata 28,45 cm, plot 2 rata-rata 27,91 cm

dan plot 3 rata-rata 28,22 cm. Besarnya
diameter batang untuk masing-masing
plot disajikan pada Gambar 3, 4 dan 5.
Semakin besar diameter batang maka
nilai Ibds semakin besar. Husain, (2021)
sebaran  ukuran  diameter  batang
merupakan variabel penting untuk
pendugaan potensi suatu tegakan pohon
dalam suatu lahan.

Diameter juga berhubungan dengan
riap. Pada plot 1 menunjukkan rata-rata
riap pertahun sebesar 4,06 cm, pada plot
2 sebesar 3,98 cm dan pada plot 3 sebesar
4,03 cm. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan (Meigananti & Rusli,
2017) pada tanaman jadi berumur 5
tahun, rata-rata riap diameter sebesar
2915 cm / tahun. Sedangkan pada
tanaman mahoni rata-rata riap diameter
adalah 2,60 cm/thn (Makai et al., 2018).
Penelitian pada pohon segon yang
berumur 5 tahun menghasilkan rata-rata
diameter 30,49 cm dan rata-rata tinggi
7,89 m dengan rata-rata pertambahan riap
diameter 6,09 cm (Maulidan et al., 2021).

Riap merupakan salah satu
informasi paling esensial dan mendasar
dalam menyusun ketentuan-ketentuan
dalam perencanaan pengelolaan hutan
masa depan. Riap juga diartikan sebagai
pertambahan dimensi dari satu atau
beberapa individu pohon dalam suatu
tegakan hutan selama jangka waktu
tertentu, informasi mengenai riap antara
lain diperlukan dalam pengaturan hasil
(Krisnawati & Agency, 2016).
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Gambar 4. Distribusi Ukuran Diameter Batang Bulan Baon Pada Plot 1

Gambar 4 menunjukkan bahwa

distribusi ukuran diameter batang bolan
baon pada plot 1 sebanyak 32 pohon
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Gambar 5. Distribusi Ukuran Diameter Batang Bulan Baon Pada Plot 2

Gambar 5 menunjukkan bahwa
distribusi ukuran diameter batang bolan
baon pada plot 2 sebanyak 30 pohon

Diameter Batang (cm)

Azwin, Hadinoto, Dodi S.R.A., Emy S. / Wahana Forestra: Jurnal Kehutanan Vol. 18 No. 02/2023

50
40

30

2

gl
0

o O

sangat bervariasi. Ukuran terkecil adalah
16 cm dan yang terbesar adalah 39 cm
dengan rata-rata 27,91 cm.
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Gambar 6. Distribusi Ukuran Diameter Batang Bulan Baon Pada Plot 3
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Gambar 6 menunjukkan bahwa
distribusi ukuran diameter batang bolan
baon pada plot 3 sebanyak 32 pohon
sangat bervariasi. Ukuran terkecil adalah
16 cm dan yang terbesar adalah 39 cm
dengan rata-rata 28,21 cm.

Tabel 4. Volume Tegakan Pohon Bulan Baon

3.3. Volume Tegakan Pohon Bulan
Baon

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa volume tegakan pohon bulan baon
(Fagraea crenulata) pada Hutan Rakyat
Di Desa Bantayan Kecamatan Batu
Hampar Kabupaten Rokan Hilir disajikan
pada Tabel 4.

No. Plot Volume Pohon Per Plot (m® per ~ Volume Pohon Per Hektar (m® per
plot) ha)
29,985 749,616
27,441 686,025
29,152 728,793
Rata-Rata 721,478

Sumber: data primer 2023

Tabel 4  menunjukkan hasil
perhitungan volume tegakan bulan baon
yang terdapat pada 3 plot pengamatan dan
volume pohon perhektar (Gambar 7).
Volume pohon pada plot sebesar 29,985
m3, pada plot 2 sebesar 27,441 m® dan
plot 3 sebesar 29,152 m® Rata-rata
volume pohon perhektar sebesar 721,478
me.

Pengukuran volume pohon
merupakan hal yang penting dilakukan,
untuk mengetahui dan menduga potensi
suatu tegakan pohon ataupun suatu
komunitas hutan. Untuk memperoleh
data pengukuran yang akurat, jenis dan
cara menggunakan alat merupakan faktor
penting yang sangat mempengaruhi
keakuratan data yang diperoleh. Semakin
tepat alat yang dipergunakan maka
semakin baik hasil pengukuran yang
diperoleh (Aldafiana et al., 2021).

Aldafiana et  al, (2021)
menyatakan bahwa “tinggi dan diameter
pohon merupakan dimensi pohon yang
digunakan untuk pendugaan potensi
pohon dan tegakan. Data tinggi dan
diameter tidak hanya diperlukan untuk
menghitung nilai luas Ibds suatu tegakan
tetapi juag digunakan untuk menghitung
volume pohon dalam suatu tegakan,
berguna dalam pengaturan pemanenan
pohon dengan batas tinggi dan diameter
tertentu serta dapat digunakan untuk
mengetahui  struktur suatu tegakan
hutan”.

Potensi volume tegakan yang
digunakan berdasarkan hasil penilaian
yang dilakukan sebaiknya menggunakan
metode yang cukup akurat. Hal ini dapat
dilaksanakan apabila hasil penilaian
dengan menggunakan estimator
memberikan penilaian terhadap potensi
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tegakan dengan tingkat ketelitian yang
relatif tinggi. Estimasi volume pohon
berguna untuk mengelola potensi
tegakan, penilaian  tegakan  dan
perhitungan produksi kayu secara efektif
(Kuswandi, 2016).

Gambar 7. Pengukuran Diamter Batang
Bulan Baon (Fagraea crenulata)

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa jumlah pohon hutan rakyat bolan
baon rata-rata 783 per hektar. Luas
bidang dasar rata-rata 50,941 m?/ hektar,

sedangkan volume pohon rata-rata
721,478 m*® |/ hektar. Untuk lebih
melengkapi informasi tentang

pertumbuhan dan potensi pengembangan
pohon bulan baon, perlu dilakukan
penelitian tentang faktor lingkungan
biotik dan abiotik yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.
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